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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian, inovasi produk patty jantung pisang dapat diterima 

konsumen dengan baik, karena berperan sebagai daging tiruan yang kaya serat, dan 

sebagai menu pilihan lain bagi vegetarian. Adapun beberapa kesimpulan yang dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Formulasi resep dan Uji Organoleptik 

Setelah melakukan rangkaian kitchen project, peneliti menentukan tiga 

formulasi berbeda yaitu 100% jantung pisang, 50% jantung pisang-50% kacang 

merah, dan 75% jantung pisang-25% kacang merah. Produk yang telah melalui uji 

organoleptik oleh panelis ahli, menghasilkan PJP 2 yang terpilih sebagai produk 

dengan formulasi terbaik yaitu 50% jantung pisang dan 50% kacang merah.  

2. Tingkat Daya Terima Konsumen Terhadap Inovasi Produk Patty Jantung Pisang 

Produk yang terpilih yaitu 50% Jantung Pisang-50% Kacang Merah. Kemudian 

diujikan kembali kepada 100 panelis konsumen dengan atribut yang meliputi 

tampilan, rasa, tekstur, aroma dan kemasan. Hasil penelitian ini didapatkan dengan 

media kuesioner untuk menilai produk patty jantung pisang. Perolehan skor yang 

didapatkan sebesar 2219 dari skor tertinggi 2500. Maka disimpulkan produk patty 

jantung pisang termasuk ke dalam kategori sangat suka dan diterima dengan baik 

oleh konsumen. 

3. Harga Jual Produk Patty Jantung Pisang 

Setelah menganalisis harga pesaing di pasaran, kemudian peneliti menetapkan 

harga Patty Jantung Pisang sebesar Rp 24.000 dalam satu kemasan. Konsumen juga 

lebih banyak yang mengharapkan harga Rp 24.000 yaitu dengan persentase sebesar 

41%. Sehingga peneliti menetapkan harga Rp 24.000 dalam satu bungkus dengan 

rincian food cost Rp 9.748, overhead Rp 4.080, labour Rp 3.120, dan profit atau 

keuntungan sebesar 7.200 dalam satu kemasan. 
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4. Strategi pemasaran  

Strategi Pemasaran yang digunakan oleh perusahaan yaitu Pemasaran Swadaya 

(Entrepreneurial Marketing) dikarenakan perusahaan masih kecil, dimana jumlah 

produk yang dijual belum banyak, dan produk belum banyak diketahui orang 

banyak, maka pemasaran yang dilakukan yaitu dari individu ke individu, dari pintu 

ke pintu, dan dari toko ke toko. Selain itu, dikarenakan sekarang sudah berada pada 

zaman serba teknologi maka promosi dapat dilakukan melalui media sosial seperti 

instagram, facebook, dan sebagainya dengan cara memasang iklan/foto/brosur dan 

lain-lain untuk menarik konsumen khususnya pengguna media sosial. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan beberapa saran untuk 

perbaikan kualitas produk kedepannya. Saran didapatkan dari pengalaman peneliti 

setelah melakukan produksi beberapa kali, kemudian saran juga didapatkan baik dari 

panelis ahli maupun panelis konsumen. Beberapa saran yang dapat dilakukan, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Sebaiknya pilihlah jantung pisang dengan jenis dengan kualitas terbaik, karena 

tidak semua jenis jantung pisang bisa dipakai, jenis pisang yang enak dikonsumsi 

contohnya pisang kepok dan pisang manggala atau batu, itupun harus jantung 

pisang yang berukuran yang besar. Jika jantung pisnag yang kecil dan jenis yang 

lain, rasanya pahit dan kesat. Bagian jantung pisang yang digunakan juga hanya 

bagian dalamnya saja tidak bagian kulit luar yang berwarna merah keunguan. 

2. Sebaiknya sebelum diolah dengan bahan lain, jantung pisang di rebus dengan 

menambahkan garam pada air rebusannya, untuk menghilangkan getah dan untuk 

memberikan rasa gurih pada jantung pisangnya sendiri. 

3. Dikarenakan rasa dari jantung pisang yang netral dan mudah dipadupadankan 

dengan bumbu apapun, maka salah satu panelis  menyarankan untuk dibuat variasi 
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yang lain contohnya diberi bumbu rendang, lemper, bacem, dan bumbu khas 

masakan tradisional Indonesia lainnya. 

4. Inovasi produk patty jantung pisang dapat ditawarkan kepada rumah sakit, restoran, 

café, atau perusahaan lainnya yang memang membutuhkan healthy food terutama 

konsumen yang membutuhkan seperti vegetarian dan vegan. 

5. Untuk meningkatkan daya terima konsumen terhadap inovasi produk patty jantung 

pisang yaitu dengan mengajukan sertifikasi pada produk seperti izin usaha, 

sertifikasi halal, dan sertifikasi keamanan pangan kepada BPOM. 

6. Untuk penjualan dapat dilakukan secara mouth to mouth dan dapat secara online, 

seperti di berbagai media sosial facebook, instagram, whatsapp, dan yang lainnya. 

7. Untuk kemasan sebaiknya perbaiki desain logonya dan pertahankan dengan cara di 

vakum untuk menjaga kualitas produk frozen food tersebut.
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